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PEMENUHAN GIZI PESERTA DIDIK

Kemendikdasmen-BGN Teken Nota Kesepahaman

JAKARTA (KR) - Pendidikan yang berkualitas tidak
dapat dipisahkan dari kondisi kesehatan peserta didik.
Oleh karena itu Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah (Kemendikdasmen) bersama Badan Gizi
Nasional (BGN) secara resmi menandatangani nota ke-
sepahaman yang bertujuan memperkuat kerja sama da-
lam meningkatkan pemenuhan gizi bagi peserta didik di

seluruh Indonesia.

Acara yang berlangsung di
Gedung A, Lantai 3 Kemendik-
dasmen Jakarta, baru-baru ini.
“Nota kesepahaman Ini menan-
dai langkah strategis pemerin-
tah dalam menciptakan genera-
si bangsa yang lebih sehat, cer-
das dan siap bersaing menuju
Indonesia Emas 2045, ujar
Mendikdasmen Abdul Mu'ti.

Pendidikan yang berkualitas
tidak dapat dipisahkan dari
kondisi kesehatan peserta
didik. Status gizi yang baik ber-
peran besar dalam mendukung
perkembangan kognitif, me-
ningkatkan daya konsentrasi
serta memperbaiki prestasi
akademik anak-anak di se-
kolah. Namun, tantangan yang
dihadapi saat ini masih cukup
besar. Berdasarkan data Badan

Pusat Statistik tahun 2024,
angka prevalensi ketidak-
cukupan konsumsi pangan di
Indonesia masih berada di ang-
ka 8,53 persen.

Hal itu, menurut Mu’ti, me-
nunjukkan, masih banyak anak
yang belum mendapatkan asup-
an gizi yang memadai, baik dari
segi jumlah maupun kualitas.
Selain itu, tantangan gizi anak
di Indonesia juga semakin kom-
pleks, dengan tingginya angka
kekurangan zat gizi mikro yang
terjadi bersamaan dengan me-
ningkatnya prevalensi kelebih-
an berat badan dan obesitas
akibat pola makan yang tidak
sehat.

Menanggapi kondisi ini, pe-
merintah telah meluncurkan
program Makan Bergizi Gratis

(MBG) sebagai bagian dari upa-
ya nasional dalam memastikan
anak-anak mendapatkan akses
makanan sehat dan bergizi.
Program ini merupakan inisi-
atif Badan Gizi Nasional seba-
gai sektor utama dengan
Kemendikdasmen berperan se-
bagai sistem pendukung dalam
implementasinya di lingkungan
sekolah.

Program MBG mulai di-
jalankan secara penuh pada
Januari 2025 sebagai bagian
dari upaya memperkuat ekosis-
tem kesehatan anak-anak di
sekolah. Sebelumnya, berbagai
inisiatif telah dijalankan untuk
mendukung program ini, salah
satunya Gerakan Sekolah
Sehat (GSS), yang mengedepan-
kan lima aspek utama, yaitu
Sehat Bergizi, Sehat Fisik,
Sehat Imunisasi, Sehat Jiwa
dan Sehat Lingkungan.

Inisiatif-inisiatif  tersebut
menjadi bagian dari sistem pen-
dukung yang memastikan ke-
berlanjutan dan efektivitas pro-
gram MBG dalam mening-
katkan kualitas gizi anak-anak.
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Daerah Tujuan Mudik 2025

MUDIK merupakan tradisi ma-
syarakat masyarakat Indonesia un-
tuk merayakan hari Raya Idul Fitri
atau Lebaran dengan pulang ke
kampung halaman. Mudik menjadi
momentum  perantau  untuk
melepas rindu dengan keluarga
dan sanak saudara di daerah asal.
Fenomena mudik tidak hanya di-
lakukan oleh masyarakat Muslim
saja, tetapi sudah menjadi tradisi

tahunan  bagi  masyarakat
Indonesia.
Kementerian ~ Perhubungan

Republik Indonesia (Kemenhub
RI) memprediksi pemudik pada
tahun 2025 turun 24 persen diban-
dingkan lebaran tahun lalu. Survei
Badan Kebijakan Transportasi
Kemenhub RI mencatat total pe-
mudik 2025 kemungkinan hanya
146,48 juta orang. Jumlah ini lebih
sedikit dibandingkan tahun se-
belumnya dengan jumlah 193,6 ju-
ta pemudik.

Hasil Survei Kedai Kopi (2025)
menyatakan Kota Yogyakarta
menjadi daerah/wilayah yang pa-

Tabel Daerah Tujuan Mudik 2025
Responden Pemilih
. Kota/Kabupaten ! (%) |
| Kota Yogyakarta 72
| Kota Surakarta 69
| Kabupaten Bandung 1 47
| Jabodetabek | 44 |
. Kabupaten Semarang 28
| Kota Surabaya { 26 |
Kabupaten Malang 24
| Kabupaten Tasikmalaya | 22
| Kota Bandar Lampung 21
10 | Kabupaten Tegal 21
Sumber: Survel Kedal Kopi (2025)

ling banyak dituju pemudik pada
tahun 2025 ini. Respons yang me-
milih Kota Yogyakarta paling tinggi
yaitu sebesar 7,2% (lihat Tabel).
Disusul Kota/Kabupaten lain yaitu
Kota Surakarta (6,9%), Kabupaten
Bandung (4,7%), Jabodetabek
(4,4%) dan Kabupaten Semarang
(2,9%). Peringkat beberapa Kota/
Kabupaten lain menyusul di bela-
kangnya.

Sementara itu Kemenhub RI
(202%) juga melakukan survei
jumlah pemudik beberapa provinsi.
Hasil survei tersebut menunjukkan
bahwa Provinsi Jawa Tengah jum-
lah pemudiknya paling banyak
yaitu 36,6 juta. Kemudian berturut-
turut disusul oleh Provinsi Jawa
Timur (27,4 juta), Provinsi Jawa
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Barat (22,1 juta), Provinsi Jawa
Barat (22,1), Daerah Istimewa
Yogyakarta (9,4 juta) dan Provinsi
Sumatera Utara (6,2 juta).

Setidaknya ada beberapa faktor
penyebab Kota Yogyakarta dan se-
kitarnya (DIY) menjadi daerah
yang dipilih paling banyak respon-
don. Faktor termaksud adalah:

(1) Kota Yogyakarta menjadi
salah daerah tujuan wisata dan
dikenal dengan Kota Budaya, Kota
Pelajar dan Kota Wisata. (2) Kota
Yogyakarta terletak di tengah-te-
ngah Pulau Jawa dan dimudah di-
capai dari wilayah barat dan timur
Pulau Jawa. (3) Transportasi me-
nuju Kota Yogyakarta dapat diak-
ses dengan berbagai moda trans-
portasi seperti kereta api, pesawat,
bus dan kendaraan pribadi. Sela-
mat datang pemudik di Kota Yog-
yakarta dan wilayah DIY lainnya.

DrY Sri Susilo, Dosen Prodi
Ekonomi Pembangunan FBE
UAJY dan Anggota Tim Ahli
GIPI (Gabungan Industri
Pariwisata Indonesia) DIY.




